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ABSTRACT

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap
perilaku keuangan dan pengaruh literasi keuangan terhadap intensi meminjam dari
pinjaman onine/ P2P lending. Pada penelitian ini ukuran literasi keuangannya menggunakan
ukuran uji objektif/literasi keuangan aktual dan ukuran evaluasi subjektif/literasi keuangan
perseptual. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan cara mendistribusikan
kuesioner secara tidak langsung kepada sampel Mahasiswa Universitas Islam Indonesia.
Terdapat 150 kuesioner yang dapat diolah pada penelitian ini. Analisis data menggunakan
uji statistik deskriptif, uji kualitas data terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas serta uji
hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil pertama
mengungkapkan bahwa pada literasi keuangan aktual tidak memiliki pengaruh terhadap
perilaku keuangan, akan tetapi pada literasi keuangan perseptual memiliki pengaruh yang
positif terhadap perilaku keuangan. Kedua, literasi keuangan aktual maupun perseptual
sama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap intensi meminjam dari pinjaman online/ P2P

lending.

Kata Kunci: literasi keuangan, perilaku keuangan, intensi meminjam dari pinjaman
online/ p2p lending.

PENDAHULUAN

Menurut Kiyosaki dan Lechter (2005), penyebab utama kemiskinan atau masalah yang
berkaitan dengan keuangan adalah ketidaktahuan akan pengetahuan yang berkaitan dengan
keuangan, bukan soal ckonomi, pemerintah dan lain-lain. Tingkat literasi keuangan
seseorang rendah ketika pengeluarannya konstan dan tidak terbatas, sehingga sulit bagi
mereka untuk mengelola uangnya atau mencegahnya melakukannya (Yushita, 2017).
Literasi keuangan yang baik akan membantu seseorang untuk dapat mengendalikan uang.
Walaupun sumberdaya keuangan yang dimiliki itu terbatas, dengan literasi keuangan maka
individu diharapkan bisa mendapatkan manfaat yang maksimal dari pengelolaan uang yang
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dimilikinya sehingga terciptanya kesejahteraan terkait dengan finansial. Terdapat beberapa
definisi mengenai literasi keuangan salah satunya yaitu, Kumar, Watung dan Eunike (2017)
menyatakan bahwa literasi keuangan yaitu berkaitan bagaimana individu dapat mengelola
keuangannya dengan menggunakan pengetahuan mereka tentang keuangan itu sendiri.

Pada literatur keuangan telah banyak peneliti yang menginformasi bahwa
pengetahuan atau literasi keuangan dapat mempengaruhi seseorang, salah satunya terkait
dengan karakter finansial. Penerapan literasi keuangan tidak dapat dipisahkan dari perilaku
keuangan. Perilaku keuangan adalah bagian dari penerapan literasi keuangan, yang
cenderung memberikan efek positif tambahan pada kesejahteraan keuangan individu.
Erawati dan Susanti (2017) menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif serta
signifikan terhadap perilaku keuangan yang telah dilakukan pada penelitian sebelumnya.
Hasil penelitian yang selaras juga dilakukan oleh (Ida dan Dwinta, 2010; Mien dan Thao,
2015; Anggraeni dan Tandika, 2019) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap perilaku keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Herdjiono dan Damanik, 2016; Harahap, Aziz dan Cahyani, 2020) yang memiliki hasil
berbanding terbalik yaitu menyatakan bahwa literasi keuangan tidak memberi pengaruh
terhadap perilaku keuangan.

Selain literasi keuangan dipercaya dapat mempengaruhi perilaku keuangan,
beberapa peneliti juga ada yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap
keputusan dalam meminjam dari pinjaman on/ine salah satunya yaitu melalui peer fo peer
lending (P2P lending). Penelitian yang dilakukan oleh Afifah (2021) yang menghasilkan
keputusan menerima kredit pada P2P /ending baik secara parsial maupun simultan
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel literasi keuangan. Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Asriyani dan Johan (2023) yang menghasilkan bahwa pengetahuan
keuangan berpengaruh signifikan negatif terhadap minat menggunakan P2P /lending.

Permasalahan utama yang biasanya dialami mahasiswa yaitu belum memiliki
pendapatan sendiri dan masih diberikan jatah uang oleh orang tua, sehingga hanya memiliki
dana yang terbatas. Selain itu sikap boros dari mahasiswa merupakan permasalahan yang
sering dihadapi. Pada dasarnya orangtua telah memperkirakan kebutuhan mereka selama
satu bulan. Akan tetapi, banyak sekali mahasiswa yang uang-nya sudah habis sebelum
tanggal yang ditentukan untuk pengiriman uang.

Adapun kebaruan dari penelitian ini yaitu adanya pengaruh literasi keuangan
terhadap intensi meminjam dari pinjaman online/ P2P lending. Dalam penelitian yang akan
dilakukan dengan menambahkan intensi meminjam dari pinjaman on/ine terutama melalui
peer to peer lending (P2P lending) sebagai variabel dependen. Selanjutnya kebaruan yang kedua
pada penelitian ini yaitu akan berfokus pada 2 jenis pengukuran operasional literasi
keuangan. Pada bagian pertama ukurannya dengan melalui tes objektif. Pertanyaan pada tes
tersebut disebut dengan literasi keuangan aktual. Bagian ke 2 dari ukurannya adalah evaluasi
subjektif dan tes evaluasi ini disebut dengan literasi keuangan perseptual. Dimana penelitian
sebelumnya pengukuran literasi keuangan yang dilakukan hanya melalui tes atau
objektivitas.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Menguji pengaruh positif literasi
keuangan aktual terhadap perilaku keuangan; (2) menguji pengaruh positif literasi keuangan
perseptual terhadap perilaku keuangan; (3) menguji pengaruh positif literasi keuangan
aktual terhadap intensi meminjam dati pinjaman onkine/ P2P lending, (4) menguji pengaruh
positif literasi keuangan perseptual terhadap intensi meminjam dati pinjaman on/ine/ P2P
lending.
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KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS
Literasi Keuangan

Menurut Manurung dan Rizky (2009), literasi keuangan adalah seperangkat keterampilan
dan pengetahuan yang memungkinkan seseorang menggunakan semua sumber
keuangannya untuk membuat keputusan yang baik. Literasi keuangan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap baik tidaknya seseorang dalam mengelola keuangan, dengan literasi
keuangan yang baik dapat membantu dalam mengelola keuangan dengan baik (Laily, 2013;
Isomidinova dan Singh, 2017; Kumar, Watung dan Eunike, 2017). Kesulitan keuangan
muncul bukan hanya akibat rendahnya pendapatan (Jow income), tetapi juga akibat kesalahan
dalam pengelolaan keuangan, seperti penggunaan kredit yang tidak tepat dan perencanaan
yang tidak matang (Mendari dan Kewal, 2013). Secara alami, literasi keuangan yang baik
diperlukan untuk manajemen keuangan yang efektif, sehingga tingkat hidup cenderung
lebih tinggi (Chaulagain, 2014).

Perilaku Keuangan

Menurut Sadalia dan Butar-Butar (2016), perilaku keuangan adalah ilmu yang mempelajari
bagaimana orang menanggapi informasi yang ada guna mengambil keputusan yang dapat
mengoptimalkan kinerja dengan memperhatikan risiko yang ditimbulkannya. Seseorang
yang mempunyai sikap keuangan yang baik akan bertanggung jawab atas keuangan yang
dimiliki dengan cara memakai uang secara efektif dengan melakukan penganggaran,
menyimpan uang dan mengontrol pengeluaran, melakukan investasi, serta membayar
hutang tepat waktu.

Pinjaman Online/P2P Lending

Pada konteks ini, istilah “pznjaman online” tidak mengacu pada sistem pinjam-meminjam
yang disediakan oleh perbankan konvensional yang sering disebut dengan “digital, mobil,
atau znternet banking”. Sebaliknya, ini merujuk pada bisnis yang menawarkan platform yang
berfungsi sebagai perantara antara orang yang memiliki dana (pemberi pinjaman) dan orang
yang membutuhkan uang (untuk meminjam). Menurut Haikal dan Wijayangka (2021),
pinjaman on/ine adalah layanan keuangan yang memanfaatkan teknologi informasi yang
memudahkan masyarakat umum untuk memperoleh pembiayaan berupa barang dan uang
yang dapat diakses dengan cepat dan mudah melalui gadges yang terhubung dengan internet.
Menurut OJK, fintech lending yang juga dikenal sebagai peer-to-peer lending atau pinjaman online
adalah penyedia jasa keuangan yang memungkinkan penerima pinjaman dan peminjam
secara pribadi membuat perjanjian pinjaman dengan menggunakan mata uang rupiah
melalui sistem elektronik.

Pengaruh Literasi Keuangan Aktual terhadap Perilaku Keuangan

Pengukuran pada literasi keuangan aktual sebagian besar berfokus pada dimensi kognitif
dari konstruk dan bergantung di ukuran tes dari apa yang orang ketahui atau pahami
tentang konsep keuangan, sehingga secara objektif menghasilkan keakuratan keputusan
dalam pengelolaan keuangan (Lusardi dan Mitchell, 2014). Perilaku keuangan yang baik
ditunjukkan oleh aktivitas perencanaan, pengelolaan serta pengendalian keuangan yang baik
(Allgood dan Walstad, 2016). Oleh karenanya, pengukuran literasi tersebut dapat
mengindikasi bijak atau tidaknya pengelolaan keuangan pribadi yang berkaitan erat dengan
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keterampilan dan pengetahuan seseorang tentang konsep-konsep keuangan yang dikenal
dengan literasi keuangan (Sugiharti dan Maula, 2019).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Erawati dan Susanti (2017) terkait dengan
hubungan literasi keuangan aktual dan perilaku keuangan bahwa ditemukan sejumlah faktor
internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan. Berdasarkan temuan
penelitian Erawati dan Susanti (2017), pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa
dipengaruhi secara positif oleh variabel literasi keuangan secara aktual. Adapun penelitian
(Ida dan Dwinta, 2010; Thung ef a/, 2012; Naufal, 2020) juga menyatakan bahwa literasi
keuangan memiliki pengaruh yang positif terhadap perilaku keuangan.

H;: Literasi kenangan akitnal berpengarub positif terhadap perilakn keuangan.

Pengaruh Literasi Keuangan Perseptual terthadap Perilaku Keuangan

Menurut Allgood dan Walstad (2016) menyatakan bahwa literasi keuangan secara
perseptual merupakan ukuran evaluasi subjektif serta berfokus pada apa yang orang
pikirkan mengenai keuangan pribadi mereka yang sesuai pada evaluasi diri. Dengan evaluasi
subjektif tersebut, sangat berkaitan dengan unsur perilaku, yang pada penelitian ini
berdasarkan pengelolaan keuangan yang efektif serta harus diimbangi dengan pengambilan
keputusan sikap yang bijak, jika pemikirannya baik maka tindakan keuangan akan
berdampak baik juga, begitupula sebaliknya (Yuhelmi ez 4/, 2022). Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Yuhelmi e# a/ (2022) terkait dengan hubungan literasi keuangan perseptual
dan perilaku keuangan bahwa ditemukan hasil hubungan variabel tersebut diterima secara
positif. Pada penelitian Yuhelmi e 2/ (2022) ini hubungan antara literasi keuangan
perseptual terhadap perilaku keuangan digambarkan sebagai hubungan variabel literasi
persepsi terhadap perilaku ekonomi.

H: Literasi kenangan perseptual berpengarub positif terhadap perilakn kenangan.

Pengaruh Literasi Keuangan Aktual terhadap Intensi Meminjam dari Pinjaman
Online/P2P Lending

Pengukuran literasi keuangan aktual secara objektif mengacu pada pengetahuan aktual,
schingga menghasilkan keakuratan keputusan dalam pengelolaan keuangan (Lusardi dan
Mitchell, 2014). Pernyataan Artavanis dan Karra (2021) yang menyatakan bahwa pengguna
layanan pinjaman yang memiliki tingkat literasi yang baik cenderung tidak terjadi masalah
keuangan dimasa depan dan tidak terjadinya kasus gagal bayar. Mereka yang memiliki
literasi yang baik cenderung berani melakukan peminjaman kredit dan berhasil
membayarkan secara bertahap (Artavanis dan Karra, 2021). Dengan begitu pengguna
layanan yang memiliki tingkat literasi yang baik dapat menghitung dengan baik biaya dan
manfaat yang akan diperoleh. Adapun Asriyani dan Johan (2023) mendapati hasil
berpengaruh positif dari hubungan literasi keuangan aktual terhadap intensi meminjam dari
pinjaman online/ P2P lending. Hal ini sejalan juga dengan pernyataan Bannier dan Neubert
(2016), yang menyatakan bahwa semakin tinggi secara aktual seseorang memiliki tingkat
pengetahuan atau literasi keuangan, maka semakin tinggi dan berani juga seseorang
melakukan keputusan kredit atau peminjaman uang secara on/ine, dikarenakan seseorang
tersebut yakin dapat mengindari resiko dan memanfaatkan pinjaman uang yang
memberikan kemudahan bersyarat dalam melakukan pinjaman.

Hi: Literasi kenangan aktual berpengarub positif terbadap intensi menminjam dari pinjaman online/ P2P
lending.
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Pengaruh Literasi Keuangan Perseptual terhadap Intensi Meminjam dari Pinjaman
Online/P2P Lending

Secara perseptual literasi keuangan mengukur sejauh mana evaluasi berfokus pada apa yang
orang pikirkan mengenai keuangan pribadi mereka yang sesuai pada evaluasi diri, yang
mana sangat berkaitan dengan unsur perilaku dalam pengelolaan keuangan yang efektif
serta diimbangi dengan pengambilan keputusan sikap yang bijak, jika pemikirannya baik
maka tindakan keuangan akan berdampak baik juga (Allgood dan Walstad, 2016; Yuhelmi ez
al., 2022). Dengan demikian, evaluasi tersebut mampu menjadikan seseorang di masa depan
untuk melakukan pengambilan keputusan keuangan, salah satunya dengan melakukan
peminjaman (Lusardi, 2012; Lusardi dan Mitchell, 2014).

Penelitian terdahulu telah melakukan pengukuran tersebut, yang mana literasi
keuangan perseptual dapat memengaruhi seseorang untuk mengambil keputusan untuk
melakukan kredit, baik secara parsial maupun simultan (Afifah, 2021). Adapun pada
penelitian (Tsalitsa dan Rachmansyah, 2016; Darmawan dan Fatiharani, 2019; Prabowo,
Herwiyanti dan Pratiwi, 2020) yang mana hasil hubungan literasi keuangan secara
petseptual terhadap intensi pinjaman online/ P2P lending didapati hasil yang didukung secara
positif.

Hy: Literasi kenangan perseptual berpengarnh positif terbadap intensi meminjam dari pinjaman
online/ P2P lending.

Literasi Keuangan H1 Perilaku Keuangan
Aktual (X1) (YD)
H2
H3
Literasi Keuangan H4 Pinjaman Online/
Perseptual (X2) P2P Lending (Y2)

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE

Penelitian ini merupakan metode penelitian kuantitatif. Pada penelitian ini menggunakan
salah satu pendekatan non-probability sampling yaitu teknik convenience sampling yang mana
teknik ini digunakan untuk menentukan sampel. Adapun sampel yang terlibat dalam
penelitian ini adalah 150 Mahasiswa aktif Universitas Islam Indonesia. Teknik pengambilan
data penelitian ini berasal dari penyebaran kuesioner secara on/ine yang dibuat menggunakan
Google Form, serta tautan yang dibagikan melalui Line atau Whatsapp. Analisis data
dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 26.0.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Demografi N %
Jurusan
Manajemen 134 89%
Akuntansi 6 4%
Ekonomi Pembangunan/Ilmu Ekonomi 2 2%
Lainnya 38 5%
Usia
18 tahun 0 0%
19 tahun 1 1%
20 tahun 10 7%
21 tahun 73 48%
>21 tahun 066 44%
Jenis Kelamin
Laki-laki 84 56%
Perempuan 66 44%
Sumber Uang/ Penghasilan
Berpenghasilan sendiri/bekerja 69 46%
Belum berpenghasilan (dari orang tua) 81 54%
Uang Saku/ Penghasilan per Bulan
< Rp1000.000 33 22%
Rp1.000.000-Rp 2.500.000 77 52%
>Rp2.500.000-Rp 4.000.000 20 13%
>Rp4.000.000-Rp 5.500.000 12 8%
>Rp 5.500.000 8 5%

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada kategori jurusan responden
didominasi oleh manajemen dengan tingkat persentase 89%. Pada kategori usia responden
didominasi oleh usia 21 tahun dengan tingkat persentase 48%. Pada kategori jenis kelamin
reponden didominasi oleh laki-laki dengan tingkat persentase 56%. Pada kategori sumber
uang/penghasilan responden didominasi oleh belum berpenghasilan (dati orang tua)
dengan tingkat persentase 54%. Pada kategori uang saku/penghasilan per bulan responden
didominasi oleh Rp1.000.000-Rp2.500.000 dengan persantase 52%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
Variabel Kode Item Nilai r hitung R tabel
LKA1 0,500 0,160
Literasi Keuangan Aktual LKA2 0,604 0,160
(LKA) LKA3 0,456 0,160
LKA4 0,206 0,160
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Variabel Kode Item Nilai r hitung R tabel
LKA5 0,454 0,160
LKP1 0,274 0,160
LKP2 0,465 0,160
LKP3 0,513 0,160
LKP4 0,508 0,160
LKP5 0,484 0,160
LKP6 0,701 0,160
LKP7 0,594 0,160
. . LKPS8 0,690 0,160
Literasi I<elzi?<g;;1 Perseptual LKP9 0,582 0.160
LKP10 0,615 0,160
LKP11 0,407 0,160
LKP12 0,637 0,160
LKP13 0,585 0,160
LKP14 0,663 0,160
LKP15 0,630 0,160
LKP16 0,649 0,160
LKP17 0,616 0,160
PK1 0,574 0,160
PK2 0,432 0,160
Perilaku Keuangan gEi 8’;;? 8’1 28
(PK) PK5 0,769 0,160
PKo6 0,815 0,160
PK7 0,745 0,160
P2P1 0,892 0,160
P2P2 0,887 0,160
P2P 1 ending P2P3 0,892 0,160
P2P4 0,479 0,160
P2P5 0,495 0,160

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Tabel 2 merangkum hasil dari uji validitas untuk mengukur valid atau tidaknya dari masing-
masing item variabel penelitian. Hasil perhitungan R tabel seluruh item dengan jumlah N =
150 adalah 1,60. Dikarenakan seluruh item pada masing-masing variabel penelitian memiliki
koefisien korelasi “r hitung = r tabel”, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item
tersebut valid (Situmorang, 2018).

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Literasi keuangan aktual 0,051 Rendah
Literasi keuangan perseptual 0,858 Baik
Perilaku keuangan 0,819 Baik
Pinjaman online/P2P lending 0,804 Baik

Sumber: Data Primer Diolah (2022)
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Tabel 3 merangkum hasil dari uji reliabilitas untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel untuk memperoleh data yang reliabel (dapat diandalkan)
ataupun sebaliknya. Pada penelitian ini uji reliabilitas menggunakan rumus cronbach alpha
dengan aplikasi soffware IBM SPSS Statistics versi 26.

Hasil uji pada variabel literasi keuangan aktual memiliki nilai koefisien cronbach alpha
yang berada pada rentang 0,5 = cronbach alpha. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa semua
pertanyaan dalam variabel tersebut dinyatakan reliabel pada tingkat rendah. Sedangkan pada
variabel literasi keuangan perseptual, perilaku keuangan dan pinjaman online/ P2P lending
memiliki nilai koefisien cronbach alpha yang berada pada rentang 0,9 > cronbach alpha > 0,7.
Sehingga, semua pertanyaan dalam variabel-variabel tersebut dapat dinyatakan reliabel pada
tingkat baik (Hinton, McMurray dan Brownlow, 2004).

Uji F
Tabel 4. Hasil Uji F
Variabel Dependen (Y) F Sig.
Perilaku keuangan 16,576 0,000
Pinjaman online/P2P lending 0,545 0,581

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Uji statistik F memastikan apakah variabel dependen dipengaruhi secara signifikan oleh
semua variabel independen secara bersama-sama (Sugiyono, 2010). Berdasarkan hasil uji F
menunjukkan bahwa pada variabel perilaku keuangan menunjukkan nilai signifikansi 0,000
< 0,05 dan nilai F hitung 16,576 > F tabel 3,90. Sehingga dapat disimpulkan seluruh
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen indikator
pertama yaitu perilaku keuangan. Sedangkan pada variabel pinjaman online/ P2P lending
menunjukkan nilai signifikansi 0,581 > 0,05 dan F hitung 0,545 < F tabel 3,90. Sehingga
dapat disimpulkan seluruh variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen indikator kedua yaitu P2P /lending.

Uji T
Tabel 5. Hasil Uji T

t Sig.
0,300 0,764

Literasi keuangan aktual ->
Perilaku keuangan

Literasi keuangan perseptual -> 5,746 0,000
Perilaku keuangan

Literasi keuangan aktual ->
Pinjaman online/P2P lending
Literasi keuangan perseptual ->
Pinjaman online/P2P lending

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

0,405 0,686

0,909 0,365

Uiji statistik t menunjukkan pengaruh parsial variabel bebas (X) dalam menjelaskan variasi
variabel terikat (Y) (Ghozali, 2018). Pada uji ini dibaca melalui teknik membandingkan “t
hitung” dengan “t tabel”, dimana t tabel (0,025: 148) berskor 1,976. Sehingga hasil pada
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literasi keuangan aktual terhadap perilaku keuangan tidak memiliki pengaruh, karena t-
hitung < t-tabel dan nilai signifikansi > 0,05. Berbanding terbalik dengan literasi keuangan
perseptual terhadap perilaku keuangan yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif.
Karena t-hitung > t-tabel dan nilai signifikansi < 0,05. Pada literasi keuangan aktual dan
perseptual terthadap pinjaman online/ P2P lending sama-sama tidak memiliki pengaruh, karena
t-hitung < t-tabel dan nilai signifikansi > 0,05.

Pengaruh Literasi Keuangan Aktual terhadap Perilaku Keuangan

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuji sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan aktual tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan. Hasil penelitian ini
juga ditemukan oleh Sevim, Temizel dan Sayilir (2012) yang hasilnya menyatakan bahwa
literasi keuangan yang berkecukupan tidak menjadi parameter kesuksesan dalam melakukan
pengelolaan keuangan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh van Rooij, Lusardi dan
Alessie (2011) yang membuktikan bahwa literasi keuangan aktual tidak memiliki pengaruh
terthadap perilaku keuangan. Tinggi atau rendahnya tingkat literasi keuangan aktual
seseorang maka tidak akan menjadikan semakin lihai perilaku keuangannya, dikarenakan
temuan penelitian tersebut mengukur bahwa literasi didasari oleh faktor pengalaman atau
jam terbang masing-masing setiap individu dalam pengelolaan keuangan.

Selain itu, penelitian Lusardi dan Mitchell (2007), hasilnya tidak menjadikan aspek
literasi keuangan, sikap keuangan, dan keterampilan keuangan berpengaruh terhadap
perilaku keuangan, meskipun kausalitas terbalik belum diselidiki secara langsung untuk
literasi keuangan yang dirasakan, itu juga bisa menjadi hasil dari pengalaman (sukses atau
gagal) dengan pengambilan keputusan keuangan.

Pengaruh Literasi Keuangan Perseptual terhadap Perilaku Keuangan

Hasil dari pengujian pada hipotesis kedua membuktikan bahwa literasi keuangan perseptual
memiliki pengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Literasi keuangan perseptual yang
berpengaruh terhadap perilaku keuangan yaitu disebabkan adanya rasa percaya diri yang
tinggi terhadap pengelolaan keuangannya (Allgood dan Walstad, 2016).

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuhelmi e a/ (2022)
mendapati hasil penelitiannya hanya literasi persepsi yang berpengaruh terhadap perilaku
ekonomi dikarenakan perilaku dari mahasiswa dipengaruhi oleh kondisi internal dan
eksternal (keluarga, lingkungan dan teman), sehingga walaupun mahasiswa ekonomi
mengetahui dasar ekonomi akan dipengaruhi orang lain. Penelitian Ibrahim, Harun dan Isa
(2009) menyatakan bahwa literasi keuangan yang minim berdampak pada keahlian
penangangan finansial amat lemah.

Pengaruh Literasi Keuangan Aktual terhadap Intensi Meminjam dari Pinjaman
Online/P2P Lending

Hasil pengujian hipotesis yang telah diuji sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan
aktual tidak memiliki pengaruh terhadap intensi meminjam darti pinjaman online/ P2P lending.
Hubungan literasi keuangan secara aktual dengan intensi menggunakan P2P /lending memiliki
hasil yang tidak berpengaruh, dikarenakan salah satunya yaitu disebabkan adanya faktor
pemberi pinjaman memiliki reputasi kepercayaan yang rendah, sehingga dengan reputasi
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buruk sebuah platform peminjaman pinjaman on/ine tersebut, maka pada penelitian tersebut
tidak memiliki intensi untuk meminjam pinjaman secara online (Gonzalez, 2023).

Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Asriyani dan Johan (2023)
yang mana minat menggunakan P2P /lending secara signifikan negatif tidak dipengaruhi oleh
pengetahuan keuangan. Dengan demikian, mahasiswa Universitas Islam Indonesia memiliki
pengetahuan secara aktual dan keyakinan tentang P2P lending yang memberikan layanan jasa
keuangan berupa pinjaman online, namun tidak memiliki intensi dalam menggunakan
layanan pinjaman online/ P2P lending.

Pengaruh Literasi Keuangan Perseptual terhadap Intensi Meminjam dari Pinjaman
Online/P2P Lending

Hasil analisis berikutnya menunjukkan hasil yang sama bahwa literasi keuangan perseptual
tidak memiliki pengaruh terhadap intensi meminjam dari pinjaman on/ine/ P2P lending. Hasil
ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari, Sasana dan Novitaningtyas
(2021) yang mana literasi keuangan perseptual tidak memiliki pengaruh terhadap pengguna
pinjaman online.

Adapun penelitian lainnya selain itu, ditemukan juga oleh Muadz dan Waluyo
(2022) yang menemukan secara parsial hubungan literasi keuangan syariah perseptual tidak
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat meminjam di P2P lending Syariah.
Dengan demikian, mahasiswa Universitas Islam Indonesia memiliki pengetahuan secara
perseptual dan keyakinan tentang P2P /lending yang memberikan layanan jasa keuangan
berupa pinjaman on/ine, namun tidak memiliki intensi dalam menggunakan layanan
pinjaman online/ P2P lending.

KETERBATASAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diujikan sebelumnya, ditemukan adanya
keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: Salah satu keterbatasan yang mungkin dihadapi
dalam penelitian ini adalah pada waktu pengisian kuesioner, pihak peneliti tidak dapat
mendampingi seluruh responden yang mengisi, dikarenakan penyebaran kuesioner secara
online yang disebabkan adanya aturan protokol kesehatan dari pemerintah untuk menjaga
jarak dikarenakan pandemi Covid-19. Sebagai akibatnya ada kemungkinan jika beberapa
responden kurang paham maksud dari seluruh item pertanyaan yang diberikan.

IMPLIKASI MANAJERIAL

Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas maka adanya implikasi pada penelitian ini bagi
masyarakat terutama mahasiswa yaitu untuk lebih menumbuhkan wawasan tentang literasi
keuangan, sebab melalui luasnya wawasan yang kita pelajari terkait literasi keuangan, dapat
membantu kita pada penangangan finansial yang lebih bagus agar terhindar dari masalah
keuangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada penelitian yang telah diuji sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama yaitu literasi keuangan aktual tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku
keuangan. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa literasi keuangan
perseptual memiliki pengaruh yang positif terhadap perilaku keuangan. Hasil pengujian
hipotesis ketiga bahwa literasi keuangan aktual tidak memiliki pengaruh terhadap intensi
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meminjam dari pinjaman online/ P2P  lending. Hasil pengujian hipotesis keempat
menunjukkan bahwa literasi keuangan perseptual tidak memiliki pengaruh terhadap intensi
meminjam dari pinjaman online/ P2P lending.
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